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Abstrak—Penerapan sistem informasi dapat meningkatkan kapabilitas ruang lingkup usaha dengan peningkatan efisiensi dari tiap
tahapan dalam aktivitas suatu bisnis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat sistem informasi berbasis desktop yang berfokus
pada manajemen bisnis laundry. Pencatatan informasi pelanggan, transaksi layanan jasa, manajemen keuangan, dan masalah karyawan
adalah beberapa masalah yang ditemukan. Selain memberikan panduan yang jelas untuk pengguna, sistem ini dibuat untuk
meningkatkan akurasi dan efisiensi operasional dalam pengelolaan informasi. Aplikasi ini akan dikembangkan menggunakan metode
System Development Life Cycle (SDLC) dengan menggunakan bahasa pemrograman C# dan menggunakan database SQL Server.
Untuk memenuhi kebutuhan khusus bisnis laundry, modul utama yang akan diintegrasikan akan mencakup manajemen penjualan,
pembelian, persediaan, dan sumber daya manusia. Pengujian menyeluruh akan dilakukan sebelum implementasi untuk memastikan
kinerja sistem yang ideal. Diharapkan bahwa penerapan sistem ini akan meningkatkan efektivitas operasional, pengelolaan keuangan
yang lebih terstruktur, dan pemantauan yang lebih baik terhadap manajemen persediaan dan karyawan. Keseluruhan penelitian ini
menargetkan penyediaan solusi teknologi informasi yang dapat mengatasi masalah utama dalam pengelolaan usaha laundry secara
efisien dan efektif. Hasil rancangan dan pengembangan sistem informasi ini adalah berupa rancangan proses dalam bentuk DFD,
rancangan masukan dan rancangan keluaran laporan yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan pada perusahaan laundry.

Kata Kunci: SDLC; Sistem Informasi; Penjualan; Pembelian; Persediaan

Abstract—The application of information systems can improve the scope of business capabilities by increasing the efficiency of each
stage in a business activity. The purpose of this study is to create a desktop-based information system that focuses on laundry business
management. Recording customer information, service transactions, financial management, and employee issues are some of the
problems found. In addition to providing clear guidance for users, this system is designed to improve operational accuracy and
efficiency in information management. This application will be developed using the System Development Life Cycle (SDLC) method
using the C# programming language and using the SQL Server database. To meet the specific needs of the laundry business, the main
modules to be integrated will include sales, purchasing, inventory, and human resource management. Thorough testing will be carried
out prior to implementation to ensure ideal system performance. It is expected that the implementation of this system will improve
operational effectiveness, more structured financial management, and better monitoring of inventory and employee management.
Overall, this study targets the provision of information technology solutions that can overcome the main problems in managing a
laundry business efficiently and effectively. The results of the design and development of this information system are in the form of a
process design in the form of DFD, input design and report output design that are adjusted to the conditions and needs of the laundry
company.

Keywords: SDLC; Information System; Sales; Purchasing; Inventory

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa dampak besar bagi aktivitas manusia dalam berbagai aspek
kehidupan. Dalam beberapa dekade terakhir, teknologi informasi telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
berbagai sektor, termasuk bisnis. Dengan memanfaatkan teknologi informasi, banyak kegiatan bisnis yang dapat
dilakukan dengan lebih cepat dan tepat, sehingga meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses bisnis. Perusahaan-
perusahaan Kini dapat mengotomatisasi berbagai proses bisnis, mulai dari manajemen inventaris hingga analisis data,
yang sebelumnya memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak jika dilakukan secara manual. Salah satu bidang usaha
yang sangat diuntungkan oleh perkembangan teknologi informasi adalah layanan jasa laundry [1]. Di era digital ini,
banyak penyedia layanan laundry yang telah beralih dari sistem manual ke sistem yang berbasis aplikasi dan perangkat
komputer. Perubahan ini tidak hanya membawa keuntungan dari segi operasional, tetapi juga meningkatkan kualitas
layanan yang diberikan kepada pelanggan [2].

Sebelumnya, banyak penyedia layanan laundry masih mengandalkan buku dan kertas untuk mencatat laporan
harian dan transaksi lainnya. Metode manual seperti ini seringkali menghadapi berbagai kendala, seperti kesalahan
pencatatan dan kesulitan dalam mencari dokumen. Proses manual juga rentan terhadap human error dan memerlukan
waktu yang lebih lama, terutama dalam hal pengelolaan stok bahan baku seperti deterjen, pewangi, plastik, dan hanger.
Kesalahan dalam pencatatan stok dapat mengakibatkan ketidakakuratan dalam pengelolaan persediaan, yang pada
akhirnya mempengaruhi kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan. Laundry adalah suatu jenis usaha yang
bergerak dibidang jasa cuci dan setrika [3]. Dengan penerapan teknologi informasi berbasis aplikasi, perusahaan jasa
laundry dapat memperoleh berbagai keuntungan yang tidak dapat dicapai dengan metode manual [4]. Misalnya, sistem
informasi yang terintegrasi dapat memberikan notifikasi atau peringatan ketika stok bahan baku hampir habis, sehingga
perusahaan dapat mengambil tindakan lebih cepat dan tepat. Selain itu, pencatatan pendapatan laundry, pesanan
pelanggan, dan status pesanan dapat dilakukan dengan lebih akurat dan efisien [5]. Data pelanggan yang mencakup nama,
nomor HP, alamat, dan informasi lainnya dapat diotomatisasi, sehingga memudahkan dalam pengelolaan hubungan
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pelanggan. Proses pembayaran juga menjadi lebih terstruktur dengan adanya bukti pembayaran pelanggan seperti
pembayaran uang muka (DP) maupun pelunasan.

Sistem informasi terintegrasi juga menyediakan menu bantuan (Help) yang memberikan panduan kepada
pengguna dalam mengelola perusahaan secara keseluruhan. Fitur ini mencakup pencatatan data karyawan, absensi
karyawan, jabatan karyawan, dan laporan pendapatan [6]. Selain itu, pengelolaan pegawai seperti perizinan, penetapan
perintah kerja (work order), dan penetapan gaji dapat dilakukan dengan lebih efisien melalui sistem informasi terintegrasi.
Dengan demikian, penerapan teknologi informasi yang tepat di perusahaan jasa laundry tidak hanya meningkatkan
efisiensi operasional, tetapi juga mengurangi kesalahan dalam pencatatan dan meningkatkan manajemen secara
keseluruhan [7]. Manfaat lainnya dari penerapan teknologi informasi dalam layanan jasa laundry adalah peningkatan
kinerja dan kualitas layanan. Dengan menggunakan sistem informasi yang didukung oleh aplikasi dan perangkat
komputer, manajemen perusahaan dapat memperbaiki proses pengelolaan, sehingga mencapai kinerja yang lebih baik
dan pelayanan yang optimal kepada pelanggan. Sistem ini memungkinkan manajemen untuk memantau dan mengontrol
seluruh proses secara real-time, memberikan mereka kemampuan untuk mengambil keputusan yang lebih akurat dan cepat

[8].

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis, merancang, dan membangun sistem informasi pengelolaan usaha
laundry. Dengan adanya rancangan dan pengembangan ini, diharapkan dapat menghindari terjadinya kesalahan dalam
proses pencatatan dan menghasilkan laporan yang diinginkan. Sistem informasi yang dikembangkan akan dirancang
untuk memenuhi kebutuhan spesifik perusahaan jasa laundry, mulai dari pengelolaan stok bahan baku, pencatatan
transaksi, hingga manajemen karyawan. Pendekatan penelitian ini dilakukan melalui studi kasus pada perusahaan jasa
laundry yang masih menggunakan sistem manual [9]. Data dan informasi yang diperoleh dari perusahaan akan digunakan
sebagai dasar dalam merancang sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Proses penelitian meliputi tahap
analisis kebutuhan, perancangan sistem, pengembangan aplikasi, dan pengujian sistem [10]. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan usaha laundry
melalui penerapan teknologi informasi. Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi berbagai aspek teknis dan
manajerial yang terkait dengan implementasi sistem informasi di perusahaan jasa laundry [11]. Aspek teknis mencakup
pemilihan teknologi yang tepat, desain antarmuka pengguna yang user-friendly, serta integrasi dengan perangkat keras
dan perangkat lunak yang sudah ada [12]. Aspek manajerial mencakup perubahan dalam prosedur operasional, pelatihan
karyawan, dan manajemen perubahan untuk memastikan bahwa sistem informasi yang baru dapat diadopsi dengan lancar
dan memberikan manfaat yang maksimal[13]. Penelitian ini bertujuan untuk menyelesaikan masalah atau celah tersebut
dengan mengembangkan sistem informasi terintegrasi yang tidak hanya mencakup manajemen pesanan dan pelanggan,
tetapi juga mencakup pengelolaan persediaan bahan baku dan manajemen karyawan. Sistem ini dirancang untuk
mengatasi masalah kesalahan pencatatan yang sering terjadi pada sistem manual dan memberikan solusi yang lebih
komprehensif bagi usaha laundry [14].

Dengan demikian, penerapan teknologi informasi yang tepat dan efektif diharapkan dapat membawa perubahan
positif bagi perusahaan jasa laundry, baik dari segi operasional maupun kualitas layanan. Penelitian ini tidak hanya
bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi yang sesuai, tetapi juga memberikan rekomendasi bagi perusahaan
lain yang ingin mengadopsi teknologi serupa dalam upaya meningkatkan kinerja dan layanan mereka [15][16]. Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana teknologi informasi dapat
diintegrasikan ke dalam proses bisnis jasa laundry. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi
perusahaan dalam merancang dan mengimplementasikan sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka,
sehingga dapat meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis mereka di masa depan..

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian merupakan alur proses yang dilalui pada sebuah penelitian, adapun tahapan penelitian sebagai berikut:
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Gambar 1. Tahapan Penelitian
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Penelitian ini menggunakan metodologi System Development Life Cycle (SDLC) untuk menghasilkan rancangan

sistem informasi penjualan, pembelian, persediaan, dan penggajian pada usaha laundry. Metodologi SDLC dipilih karena

pendekatan ini sistematis dan terstruktur, sehingga dapat membantu dalam merancang dan mengembangkan sistem yang
efektif dan efisien. Berikut adalah tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini [17]:

1. Mengidentifikasi Masalah, Peluang, dan Tujuan

Tahap pertama dalam metodologi SDLC adalah mengidentifikasi masalah, peluang, dan tujuan yang ingin dicapai.

Proses ini melibatkan:

a. Mengidentifikasi Masalah: Masalah yang dihadapi oleh pihak usaha laundry diidentifikasi dan digambarkan
melalui diagram fishbone (diagram tulang ikan) . Diagram ini membantu dalam mengidentifikasi akar penyebab
masalah, seperti kesalahan dalam pencatatan stok, ketidaktepatan dalam penggajian karyawan, dan
ketidakakuratan laporan penjualan dan pembelian.

b. Mendefinisikan Peluang dan Tujuan: Setelah masalah diidentifikasi, langkah berikutnya adalah mendefinisikan
peluang yang ada serta tujuan yang ingin dicapai. Peluang dapat berupa peningkatan efisiensi operasional dan
peningkatan kualitas layanan. Tujuan yang ingin dicapai meliputi pengembangan sistem informasi yang mampu
mengotomatisasi proses penjualan, pembelian, persediaan, dan penggajian, sehingga mengurangi kesalahan dan
meningkatkan produktivitas.

2. Observasi Penelitian Sejenis

Pada tahap ini, penulis berusaha untuk mengetahui kebutuhan pengguna dan proses-proses yang akan dikerjakan.

Proses ini mencakup:

a. Studi Literatur: Mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan topik yang dibahas, dengan cara membaca dan
mempelajari e-book yang berhubungan dengan pengembangan sistem informasi berbasis desktop. Studi literatur
membantu dalam memahami konsep dasar, teknologi, dan praktik terbaik dalam pengembangan sistem informasi.

b. Melakukan Perbandingan Penelitian Sejenis: Mengumpulkan dan menganalisis penelitian sejenis yang telah
dilakukan oleh peneliti lain. Penelitian sejenis ini digunakan sebagai bahan referensi dalam pembuatan aplikasi
laundry berbasis desktop [18]. Dengan melakukan perbandingan, penulis dapat mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan dari sistem yang telah ada, serta mengadopsi praktik terbaik dan menghindari kesalahan yang sama.

3. Menganalisis Kebutuhan Sistem

Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini meliputi:

a. Analisis Kebutuhan Fungsional: Melakukan analisis kebutuhan fungsional dengan menggunakan Data Flow
Diagram (DFD). DFD digunakan untuk memodelkan aliran data dalam sistem dan menunjukkan bagaimana data
diproses di berbagai tahapan. Hal ini membantu dalam memahami kebutuhan pengguna dan mendefinisikan
fungsi-fungsi yang harus ada dalam sistem [17].

b. Analisis Proses: Melakukan analisis proses dengan menggunakan Flow of Diagram (FOD). FOD digunakan untuk
menggambarkan proses bisnis dan aliran kerja dalam sistem. Dengan memodelkan proses bisnis, penulis dapat
mengidentifikasi langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan sistem dan mengoptimalkan aliran kerja
[17].

4. Merancang Sistem yang Direkomendasikan

Pada tahap ini, penulis merancang desain sistem informasi yang akan memenuhi semua persyaratan terdokumentasi.

Tahapan yang dilakukan meliputi:

a. Merancang Tampilan Antarmuka Pengguna (User Interface): Merancang tampilan antarmuka pengguna dari input
dan output sistem usulan dengan menggunakan aplikasi Visual Studio 2019 [1]. Antarmuka pengguna dirancang
agar user-friendly dan intuitif, sehingga memudahkan pengguna dalam mengoperasikan sistem [12].

b. Melakukan Normalisasi: Normalisasi dilakukan untuk merancang basis data yang efisien dan menghindari
redundansi data. Normalisasi membantu dalam memastikan bahwa data disimpan dengan cara yang terstruktur dan
konsisten [17].

¢. Merancang Basis Data: Merancang basis data sistem usulan dengan teknik normalisasi menggunakan software
SQL Server Management Studio 2019 [19]. Basis data dirancang untuk menyimpan semua informasi yang
diperlukan oleh sistem, termasuk data penjualan, pembelian, persediaan, dan penggajian [20]

5. Pengembangan

Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini meliputi:

a. Pengembangan atau Pengkodean Aplikasi: Melakukan pengembangan atau pengkodean aplikasi berdasarkan
desain yang telah dibuat. Proses ini mencakup pemrograman, integrasi komponen, dan pembuatan fitur-fitur yang
dibutuhkan dengan menggunakan bahasa pemrograman C# [1]. Pengkodean dilakukan secara bertahap, dimulai
dari modul-modul yang paling sederhana hingga yang paling kompleks [12].

b. Pengujian dan Validasi: Setelah pengkodean selesai, sistem diuji untuk memastikan bahwa semua fungsi bekerja
dengan baik dan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Pengujian melibatkan berbagai skenario untuk
mengidentifikasi dan memperbaiki bug atau kesalahan yang ada. Validasi dilakukan untuk memastikan bahwa
sistem memenuhi kebutuhan pengguna dan dapat dioperasikan dengan baik dalam lingkungan kerja yang
sebenarnya [21]

Metodologi penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sistem informasi yang mampu meningkatkan efisiensi
dan efektivitas pengelolaan usaha laundry, sehingga memberikan manfaat yang signifikan bagi perusahaan dalam
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menjalankan operasional sehari-hari. Dengan mengikuti tahapan-tahapan SDLC secara sistematis, penulis berupaya untuk
mengembangkan sistem yang andal, mudah digunakan, dan dapat diintegrasikan dengan proses bisnis yang sudah ada.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembangunan sistem informasi pengelolaan perusahaan penyedia layanan laundry dilakukan menggunakan metode
SDLC. Untuk Melihat suatu Gambaran pandangan masukan/input, proses dan keluaran/output system dan melihat
serangkaian aliran data yang saling terkait Teknik analisis yang dilakukan menggunakan data flow diagram (DFD)
sehingga dapat memahami syarat-syarat informasi secara visual gambaran proses.

3.1 Rancangan Proses

Halaman ini menggambarkan Diagram Alir Data (DFD) yang menggambarkan alur proses dalam sistem informasi
laundry. DFD ini menunjukkan interaksi antara pelanggan, karyawan, sistem, dan pemasok, serta alur data yang
menghubungkan proses-proses tersebut, mulai dari penerimaan data pelanggan hingga pembuatan laporan oleh pemilik
usaha.

Pemasok

Data Karyaw:

Data Berat Pakai
|&————Data Pelanggan

i Info Penggaji #

Data Stok Mini > Layanan jasa y
Data Baran; Faktur Penjual >

(«¢——Data Faktur Pembelian———

r«¢——Data Penerimaan Retur

|€———Data Pemasok————|

Data P Cuci:
y

o

Pelanggan

Data Penyesuaian stok——p»| . . "
| ¢——Info Stok Minimum——|  Sistem Informasi Penjualan,
Data Pesanan P i Pembeli Persedi dan
Data P i B ii

ata Penerimaan :rangvb Penggajian

Karyawan

[€—Informasi Layanan Jasa Laundry—

.

Informasi P il R

Data Barang Retur

nT-A
|€—Laporan Barang Rusak

|<€«—Laporan Laba Rugi——

{«¢——Laporan Persediaan——
|<€—Laporan Penggajian
|<&-Laporan penyesuaian stok——

|¢—Laporan Penjualan——|

Peniilik Usaha

Gambar 2. Rancangan Proses

Gambar 2 menunjukkan proses DFD yang ada dengan penjelasan sebagai berikut, pelanggan memberikan data
pelanggan dan layanan jasa yang dipilih kepada karyawan. Kemudian sistem memberikan informasi jasa laundry, daftar
tarif/diskon, dan informasi pesanan jasa laundry kepada karyawan, lalu karyawan menimbang berat barang yang dibawa
oleh pelanggan dan mencatat berat pakaian. Kemudian sistem memberikan faktur penjualan kepada pelanggan untuk
dibayar. Lalu sistem akan memberitahu info stok minimum kepada karyawan dan harus melakukan pembelian bahan baku
kepada pemasok. Pada bagian pemasok, karyawan memasukkan data pemasok dan pesanan pembelian. Setelah itu
pemasok akan mengirimkan faktur pembelian yang harus dibayar, kemudian karyawan mengecek kesesuaian pesanan
yang dibeli lalu memasukkan data penerimaan barang ke sistem. Jika tidak sesuai maka karyawan akan membuat laporan
penyesuaian stok lalu sistem akan memberikan laporan penyesuaian stok kepada pemilik usaha dan membuat dokumen
retur untuk diberikan kepada pemasok. Lalu pelanggan mengambil cucian yang sudah selesai dengan memberikan data
pengambilan cucian atau faktur penjualan yang sudah diberikan kepada karyawan. Pemilik usaha dapat mencetak laporan
yang diinginkan seperti laporan pengambilan, laporan penerimaan barang, laporan retur pesanan, laporan pesanan
pembelian, laporan penyesuaian stok, laporan penggajian, laporan pendapatan, laporan rusak, laporan persediaan, laporan
pembelian, laporan penjualan, daftar pelanggan, daftar pemasok, daftar karyawan.

3.2 User Interface

A. Desain Halaman Login
Sebelum pengguna dapat mengakses menu utama, mereka harus melewati proses autentikasi untuk memastikan bahwa
hanya pengguna yang memiliki izin yang dapat masuk. Proses ini dilakukan pada halaman login, di mana pengguna
harus memasukkan userID dan password yang valid.
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UserlDD | |

Password | |

| Lihat Password

MMasul

Reset

Ubalh Password Lupa Password

Gambar 3. Halaman Login

Gambar 3 menunjukkan halaman login yang digunakan oleh pengguna untuk memasukkan userID dan password
sebelum masuk kedalam tampilan menu utama. Pada halaman ini, terdapat dua field input utama yaitu userID dan
password. Setelah pengguna memasukkan data tersebut, mereka harus menekan tombol "Login™ untuk melanjutkan.
Jika informasi yang dimasukkan tidak valid, sistem akan menampilkan pesan kesalahan dan meminta pengguna untuk

mencoba kembali. Halaman ini juga dapat mencakup opsi untuk pemulihan password jika pengguna lupa detail login
mereka.

. Desain Halaman Utama
Setelah pengguna berhasil login, mereka akan diarahkan ke halaman menu utama. Halaman ini merupakan pusat
kontrol utama di mana pengguna dapat mengakses dan melakukan berbagai transaksi yang terkait dengan operasional

laundry. Pada halaman ini, pengguna dapat memilih transaksi yang sesuai dengan kebutuhan mereka, seperti
penjualan, pembelian, persediaan, dan penggajian.

s Menu Utama —_ =

SEE Selamat Datang IVi Usaha IT.aundry

O User = admin ﬁ:_,.
Tanggsal E 24 Juli 2024

= WWalctu - 103114 L]

Mlenu Mvlaster

l L aundry TariffTHskcon Cucian

Pembelian Barang

Mlenu Data

IData Pelangzan Drata Klaryawan IDrata Pemasok

Presensi Pengzsajian‘Beban Laporan

Gambar 4. Halaman Menu Utama

Gambar 4 menunjukkan halaman menu utama untuk melakukan transaksi-transaksi pada laundry yang diinginkan
oleh pengguna.

. Desain Halaman Transaksi Laundry

Setelah pengguna memilih menu transaksi laundry dari halaman menu utama, mereka akan diarahkan ke halaman
khusus untuk melakukan proses transaksi laundry. Pada halaman ini, pengguna dapat memasukkan berbagai informasi
yang diperlukan untuk memproses transaksi laundry, mulai dari status pelanggan, ID pelanggan, nama pelanggan,
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jenis kelamin, nomor telepon, hingga alamat. Selain itu, pengguna juga dapat memilih jenis layanan laundry, apakah

menggunakan kiloan atau satuan, dan jika memilih laundry satuan, pengguna dapat menentukan jenis pakaian yang

akan dicuci. Durasi laundry dan metode pembayaran, baik lunas maupun dengan uang muka (DP), juga dapat diatur
pada halaman ini.

o2 Laundry [E=EEes ==

== . | |
—— — Iransaksi Laundry | |
[El=e @

Status
) Member ) Non Member No Pesanan Laundry
Cek Nama Karyawan

e tansype) Jenis Laundry —

Nama Pelanggan - ‘ | T

‘ | Diskon n@\ n

: c Laundry - | il

Jenis Kelamin O Kiloan O s Potongan Lain | -

ke | Jumbh KG T Rt S e -

— N |

Total Harga
Alamat Jenis Pakaian | | ikt
“] | JumlahDP Rp)
Durasi Laundry Sisa Pembayaran
Pembayaran
() Cash O DP
Tambah Hapus Batal Bayar

Gambar 5. Halaman Transaski Laundry

Gambar 5 menunjukkan halaman untuk melakukan proses transaksi laundry yang dilakukan oleh pengguna, dimulai
dari status pelanggan, ID pelanggan, nama pelanggan, jenis kelamin, nomor telepon, alamat, jenis laundry, laundry
kiloan atau satuan, jenis pakaian jika memilih laundry satuan, durasi laundry, dan pembayaran lunas atau DP.
D. Desain Halaman Transaksi Pembelian

Setelah pengguna memilih menu transaksi pembelian dari halaman menu utama, mereka akan diarahkan ke halaman
khusus untuk melakukan transaksi pembelian. Pada halaman ini, pengguna dapat mencari nomor pesanan pembelian
yang sudah dilakukan sebelumnya. Setelah nomor pesanan ditemukan, pengguna dapat memasukkan harga untuk
pesanan pembelian tersebut dan kemudian menyimpan data transaksi pembelian.

s Pembelian =S ===
S~ | i
@F—B @ Transaksi Pembelian [ | ,—
— &
No Pembelian Kode Pemasok
Nama Karyawan INama Pemasok
M™No Pesanan Pembelian
| Cari Tampil Semua
WNama Barang Kode Barang
Stok Barang
Jumlah Pesan Harga
S

Total Harga

Cek Barang Pesanan Pembelian Penerimaan Barang Retur Pesanan

Gambar 6. Halaman Transaksi Pembelian

Gambar 6 menunjukkan halaman untuk melakukan transaksi pembelian dengan mencari nomor pesanan pembelian
yang sudah dilakukan sebelumnya oleh pengguna. Setelah itu, pengguna dapat memasukkan harga untuk pesanan
pembelian dan menyimpan data transaksi pembelian.
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E. Desain Halaman Penggajian
Setelah memilih menu penggajian dari halaman menu utama, pengguna akan diarahkan ke halaman khusus untuk
mengisi data penggajian. Pada halaman ini, pemilik usaha dapat memasukkan ID karyawan, mengisi bonus jika ada,
dan mencatat potongan jika ada. Setelah semua data diisi dengan benar, pengguna dapat menyimpan data penggajian
tersebut.

a2 Penggajian ===

Torsbh | Simpan | PendspmtanLamdny

Gambar 7. Halaman Penggajian

Gambar 7 menunjukkan halaman untuk mengisi data penggajian oleh pemilik usaha. Pada halaman ini, pemilik usaha
dapat memasukkan ID karyawan, mengisi bonus jika ada, mencatat potongan jika ada, dan kemudian menyimpan data
penggajian tersebut.

F. Desain Halaman Beban
Pada halaman ini, pengguna dapat menginput berbagai beban operasional yang ada, seperti tagihan air, tagihan listrik,
tagihan sewa, dan tagihan lainnya. Selain itu, pendapatan, beban gaji, beban laporan rusak, dan tagihan pembelian
akan otomatis diambil dari sistem yang sudah ada.

=2 Beban = | e [

D:g Beban

Pendapatan Tagihan Lainnva

S
@

Beban Gaji Alasan Tagihan Lainnya
Tagihan A

Tagihan Listrilc

Beban Laporan Rusak

Tagihan Sewa

Tagihan Pembelian

Tambah Hapus

[ Simpan |
Gambar 8. Halaman Beban

Gambar 8 menunjukkan halaman input beban, di mana pengguna dapat memasukkan berbagai jenis tagihan seperti
tagihan air, listrik, sewa, dan lainnya. Pendapatan, beban gaji, beban laporan rusak, dan tagihan pembelian secara
otomatis diambil dari sistem yang ada.
G. Desain Halaman Tarif/Diskon

Pada halaman ini, pengguna dapat mengisi tarif atau diskon yang berlaku untuk layanan laundry. Pengguna dapat
menambahkan atau memperbarui tarif dan diskon sesuai kebutuhan. Untuk mengubah data tarif atau diskon yang
sudah ada, pengguna akan menggunakan formulir serupa yang menampilkan kolom dengan data tarif atau diskon yang
telah tersimpan sebelumnya, sehingga memudahkan proses pembaharuan.
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Gambar 9. Halaman Tarif atau Diskon

Gambar 9 menunjukkan halaman untuk mengisi tarif atau diskon yang ada pada usaha laundry oleh pengguna. Untuk
mengubah data tarif atau diskon, pengguna akan menggunakan formulir yang serupa namun menampilkan kolom
dengan data tarif atau diskon yang sudah tersimpan sebelumnya..

. Desain Halaman Panduan

Halaman ini menyediakan panduan untuk membantu pengguna dalam memproses transaksi yang ada di sistem
informasi. Panduan ini dirancang untuk memudahkan pengguna dalam memahami dan menggunakan berbagai fitur
sistem, sehingga mereka dapat mengoperasikan sistem dengan lebih efisien dan efektif.

e Panduan [= | & |

Transaksi Laundry Pembelian Persediaan Data Cucian Pengembalian Cucian

Edit Simpan

Gambar 10. Halaman Panduan

Gambar 10 menunjukkan halaman untuk melihat panduan yang telah diberikan oleh pengguna dalam memproses
transaksi. Halaman ini bertujuan untuk memudahkan pengguna dalam menggunakan sistem informasi dengan
menyediakan petunjuk dan informasi yang diperlukan.

Desain Halaman Pengembalian Cucian

Halaman ini digunakan untuk memproses pengembalian cucian setelah pesanan laundry selesai. Pengguna dapat
memasukkan nomor pesanan laundry untuk mencatat pengembalian cucian, sehingga memastikan bahwa semua
transaksi pengembalian dicatat dengan akurat.
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Gambar 11. Halaman Pengembalian Cucian

Gambar 11 menunjukkan halaman untuk melakukan pengembalian cucian ketika pesanan laundry sudah selesai. Pada
halaman ini, pengguna dapat memasukkan nomor pesanan laundry untuk memproses dan mencatat pengembalian
cucian yang telah selesai..

Desain Halaman Laporan Rusak

Halaman ini dirancang untuk membuat laporan rusak ketika terdapat pakaian laundry yang mengalami kerusakan
setelah proses pencucian selesai. Pengguna dapat mengisi detail mengenai kerusakan yang terjadi dan menyimpan
laporan tersebut untuk dokumentasi dan tindak lanjut.

o) Laporan Rusak = | =

0Or

Laporan Rusak I—
&

No Laporan Alasan Rusalk

o Pesanan Laundry Cari

INama Pelanggan

Jenis Laundry

L aundry

Jenis Pakaian MNama Karvawan
Durasi Laundry

Berat Cucian KG Harga Ganti (Rp)

Jumlah Potong

Tanggal Terima

ET e Tambah Edit

=

Gambar 12. Halaman Laporan Rusak

Gambar 12 menunjukkan halaman untuk membuat laporan rusak saat ada pakaian laundry yang mengalami kerusakan
setelah proses pencucian selesai. Pada halaman ini, pengguna dapat mengisi informasi mengenai kerusakan dan
menyimpan laporan untuk keperluan dokumentasi dan tindak lanjut.

. Desain Halaman Presensi

Halaman ini memungkinkan pengguna yang telah ditentukan untuk melakukan presensi dengan memasukkan userID
dan password mereka. Setelah autentikasi berhasil, pengguna dapat memilih jam masuk atau jam keluar untuk
mencatat kehadiran mereka.
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Gambar 13. Halaman Presensi

Gambar 13 menunjukkan halaman untuk melakukan presensi oleh pengguna yang sudah ditentukan. Pengguna dapat
mengisi userlD dan password, kemudian memilih jam masuk atau jam keluar untuk mencatat kehadiran mereka..

4. KESIMPULAN

Sistem ini dirancang untuk mencatat transaksi pembayaran pelanggan, baik pembayaran penuh maupun uang muka (DP),
secara real-time. Setiap transaksi menghasilkan tanda terima digital yang dapat dicetak sebagai bukti pembayaran,
sehingga pengelolaan transaksi keuangan menjadi lebih transparan dan akurat. Selain itu, sistem menyediakan laporan
keuangan yang dapat diakses kapan saja, memudahkan pemantauan pendapatan dan pengeluaran laundry secara
keseluruhan. Sistem ini juga dilengkapi dengan panduan pengguna digital yang dapat diakses langsung dari aplikasi. Fitur
bantuan interaktif memberikan instruksi dan tips penggunaan saat pengguna pertama kali mengakses fitur-fitur tertentu.
Panduan ini diharapkan dapat membantu pengguna dalam menggunakan sistem informasi dengan benar dan efisien, serta
mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan. Untuk pengelolaan karyawan, sistem ini mengelola penggajian secara
sistematis, dengan mempertimbangkan berbagai komponen seperti gaji pokok, tunjangan, dan potongan. Penghitungan
total gaji dilakukan secara otomatis berdasarkan data yang ada, sehingga seluruh riwayat pengelolaan karyawan tercatat
dengan rapi dan transparan. Hal ini memudahkan manajemen dalam melakukan evaluasi dan pengambilan keputusan
terkait pengelolaan karyawan. Untuk meningkatkan kinerja karyawan dan mengoptimalkan penggunaan perangkat
komputer pada layanan jasa laundry, sebaiknya menyediakan pelatihan kepada pengguna yang akan menggunakan sistem
ini. Selain itu, sistem yang dikembangkan diharapkan lebih fleksibel dalam desain dan implementasi untuk menjaga
relevansi dalam jangka panjang, termasuk dalam hal pengelolaan bahan baku.
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